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1 
BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Penelitian 
Pendidikan merupakan kebutuhan dasar manusia untuk mampu berkembang 
dan beradaptasi dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin 
pesat dari zaman ke zaman. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003:  
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era revolusi industri 4.0 
yang sedang marak diperbincangkan saat ini menuntut manusia untuk 
meningkatkan kualitas diri agar mampu  menghadapi perkembangan yang terjadi. 
Maka dari itu dunia pendidikan sebagai hal yang tak terpisahkan dari tuntutan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi harus mampu meningkatkan mutu 
pendidikan untuk mempersiapkan peserta didik agar mampu menghadapi 
perkembangan tersebut.  
Dalam Permendikbud Nomor 28 Tahun 2016 Pasal 1 Ayat 1 disebutkan 
bahwa “Mutu Pendidikan Dasar dan Menengah adalah tingkat kesesuaian antara 
penyelenggaraan pendidikan dasar dan pendidikan menengah dengan Standar 
Nasional Pendidikan pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah” 
sedangkan Standar Nasional Pendidikan yang menjadi acuan dalam 
penyelenggaraan pendidikan disebutkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 
Tahun 2005 Pasal 1 Ayat 1 bahwa “Standar Nasional Pendidikan adalah kriteria 
minimal tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan 
Republik Indonesia”.  Berdasarkan peraturan tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa Indonesia memiliki standar tersendiri untuk menentukan bagaimana 
seharusnya pendidikan yang bermutu itu yaitu pendidikan yang pada 
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Dalam Permendikbud Nomor 28 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan 
Mutu Pendidikan Dasar dan Menengah disebutkan “Mutu Pendidikan adalah  
tingkat  kesesuaian antara penyelenggaraan pendidikan dasar dan pendidikan  
menengah dengan Standar Nasional Pendidikan pada pendidikan dasar dan 
pendidikan menengah”. Berdasarkan adanya peraturan tersebut maka satuan 
pendidikan wajib menyelenggarakan pendidikan yang sesuai dengan standar yang 
telah ditetapkan. Agar satuan pendidikan dapat mencapai standar mutu tersebut 
maka diperlukan penjaminan mutu pendidikan. Dalam peraturan yang sama 
disebutkan bahwa Penjaminan Mutu Pendidikan adalah suatu mekanisme yang 
sistematis, terintegrasi, dan berkelanjutan untuk memastikan bahwa seluruh proses 
penyelenggaraan pendidikan telah sesuai dengan standar mutu.  
Agar penjaminan mutu dapat berjalan dengan baik di segala lapisan 
pengelolaan pendidikan maka dikembangkan sistem penjaminan mutu pendidikan 
yang terdiri dari Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) dan Sistem Penjaminan 
Mutu Eksternal (SPME). Dalam Permendikbud Nomor 28 Tahun 2016 tentang 
Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar dan Menengah disebutkan bahwa 
“Sistem penjaminan mutu eksternal terkait untuk melakukan fasilitasi dan 
penilaian melalui akreditasi untuk menentukan kelayakan dan tingkat pencapaian 
mutu satuan pendidikan”. Sedangkan sistem penjaminan mutu internal terkait 
untuk “melakukan penjaminan mutu pendidikan yang dilaksanakan oleh setiap 
satuan pendidikan untuk menjamin terwujudnya pendidikan bermutu yang 
memenuhi atau melampaui Standar Nasional Pendidikan” yang diatur dalam 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan. 
Sesuai dengan amanat Undang – Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan, dan Permendikbud Nomor 28 Tahun 2016 tentang 
Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar dan Menengah tersebut maka 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menerapkan penjaminan mutu 
pendidikan di satuan pendidikan dasar dan menengah yang bertujuan untuk 
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memastikan penyelenggaraan pendidikan dasar dan menengah oleh satuan 
pendidikan di Indonesia ini berjalan sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan.  
Berdasarkan pemantauan Kemendikbud dalam Rancangan Permendikbud 
tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar dan Menengah disebutkan bahwa 
sebagian besar sekolah baik di tingkat pendidikan dasar maupun pendidikan 
menengah belum melaksanakan penjaminan mutu baik untuk pengelolaan maupun 
untuk pembelajaran. Belum dilaksanakannya penjaminan mutu pendidikan ini 
disebabkan oleh masih lemahnya pemahaman/kesadaran sekolah tentang 
pentingnya mutu pendidikan yang sedang mereka jalankan. Mutu pendidikan ini 
mencakup: 
1) Mutu pengelolaan sekolah 
2) Mutu pembelajaran yang dilaksanakan 
3) Mutu proses pembentukan karakter peserta didik 
Untuk menerapkan penjaminan mutu pada satuan pendidikan maka 
Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan bersama Dinas Pendidikan memilih 
beberapa sekolah untuk ditunjuk menjadi Sekolah Model Sistem Penjaminan 
Mutu Internal.  Kebijakan lahirnya sekolah model SPMI ini dimulai sejak  tahun 
2016. Adapun sekolah yang dipilih oleh Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan 
di Jawa Barat jumlahnya sebanyak 440 sekolah yang terdiri dari berbagai jenjang 
mulai dari tingkat SD, SMP, dan SMA. 
Sebagaimana Road Map Sekolah Berbudaya Mutu yang dibuat oleh 
pemerintah, didalam Road Map tersebut terdapat target capaian Standar Nasional 
Pendidikan oleh sekolah sebagai berikut: 
Tabel 1. 1  
Target Capaian SNP Sekolah 
No Tahun Target 
1 2015 16% Sekolah memenuhi SNP 
2 2016 35% Sekolah memenuhi SNP 
3 2017 50% Sekolah memenuhi SNP 
4 2018 74% Sekolah memenuhi SNP 
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Capaian mutu pendidikan secara nasional dilihat dari pencapaian standar 
nasional pendidikan adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 1. 1 Pencapaian SNP Nasional Tahun 2018 
Dari hasil pencapaian mutu pendidikan berdasarkan 8 standar nasional 
pendidikan seperti yang digambarkan diatas membuktikan bahwa capaian standar 
nasional pendidikan oleh satuan pendidikan di Indonesia hasil rata-rata dari 
jenjang SD, SMP, SMA, dan SMK masih di angka 5 koma sekian. Artinya 
capaian 8 standar nasional pendidikan oleh satuan pendidikan ini belum 
mendapatkan hasil yang maksimal yaitu masih menuju SNP 4, belum ada sekolah 
yang telah memenuhi standar nasional pendidikan. 
Sedangkan capaian mutu pendidikan di Provinsi Jawa barat dilihat dari 
pencapaian standar nasional pendidikan adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 1. 2 Jumlah Sekolah SD Berdasarkan Capaian Mutu 
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Gambar 1. 3 Jumlah Sekolah SMP Berdasarkan Capaian Mutu 
 
Gambar 1. 4 Jumlah Sekolah SMA Berdasarkan Capaian Mutu 
 
Gambar 1. 5 Jumlah Sekolah SMK Berdasarkan Capaian Mutu 
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Tabel 1. 2 
 Peta Mutu SD Jabar Berdasarkan Capaian SNP 2016 - 2018 
 
Tabel 1. 3  
Peta Mutu SMP Jabar Berdasarkan Capaian SNP 2016 - 2018 
 
Tabel 1. 4  
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Tabel 1. 5  
Peta Mutu SMK Jabar Berdasarkan Capaian SNP 2016 - 2018 
 
Hasil capaian mutu diatas menunjukkan bahwa masih belum ada sekolah 
yang telah memenuhi SNP, capaian terbaik SNP saat ini yaitu masih di kategori 
menuju SNP 4. Artinya capaian SNP sekolah meskipun sudah terlihat semakin 
membaik tetapi belum terlaksana secara optimal. Oleh karena itu adanya 
penjaminan mutu pendidikan di sekolah menjadi sangat penting untuk dilakukan 
agar sekolah dapat mengembangkan/meningkatkan mutu pendidikan secara 
mandiri karena peningkatan mutu pendidikan tidak akan banyak berarti jika tidak 
disertai dengan penjaminan mutu pendidikan. 
Evaluasi sekolah model SPMI yang dilakukan oleh LPMP Jawa Barat 
menunjukkan hasil evaluasi berdasarkan fokus sebagai berikut: 
Aspek 1 : Implementasi siklus penjaminan mutu 
Aspek 2 : Peningkatan mutu pendidikan pada satuan pendidikan 
Aspek 3 : Peningkatan hasil satuan pendidikan 
Aspek 4 : Budaya mutu 
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Gambar 1. 6 Hasil Evaluasi Sekolah Model oleh LPMP Jabar 
Dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh LPMP Jabar diatas menunjukkan 
bahwa sebagian besar sekolah model di Jawa Barat sudah baik terutama pada 
aspek implementasi siklus SPMI dan aspek peningkatan mutu proses 
pembelajaran, hal ini secara tidak langsung berpengaruh pada hasil (output) dan 
dampak (outcome).  
Tabel 1. 6  
Kategori Sekolah Model SPMI Berdasarkan Hasil Evaluasi 
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Gambar 1. 7 Hasil Evaluasi Sekolah Model SPMI Berdasarkan Kategori 
Hasil analisis LPMP tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar sekolah 
model SPMI di Jawa Barat sudah memahami konsep penjaminan mutu internal 
yang menjadi kewajiban sekolah, bahkan sudah diterapkan dalam pengelolaan 
aktivitas sekolah sehari-hari. Namun demikian beberapa sekolah model masih ada  
yang berada pada level 2 dan 1. Sekolah - sekolah yang berada pada kedua level 
ini harus melakukan banyak perbaikan dalam hal pengimplementasian SPMI di 
satuan pendidikannya. Meskipun beberapa sekolah pada kategori ini juga usaha 
perbaikan tersebut sudah mulai tampak. 
 
Gambar 1. 8 Progress Implementasi SPMI Sekolah Imbas Jabar 
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Hasil analisa LPMP Jabar terhadap implementasi sekolah imbas adalah 
sebagai berikut: 
 Secara umum sekolah model SPMI di Jawa Barat sudah melaksanakan 
pengimbasan ke sasaran sekolah imbasnya. 
 Sebagian besar sekolah imbas sudah melaksanakan implementasi SPMI namun 
yang perlu diperhatikan adalah pada tahap perencanaan dan pelaksanaan 
monitoring evaluasi program 
Meskipun hasil evaluasi sekolah model SPMI menunjukkan hasil yang 
cukup baik, dalam pelaksanaannya belum semua sekolah mendapatkan hasil yang 
diharapkan, terdapat beberapa kendala dalam implementasi SPMI menurut LPMP 
diantaranya: 
 Pemahaman konsep SPMI yang masih beragam 
 Beberapa sekolah masih punya persepsi sekolah model adalah proyek kegiatan 
atau SPMI sebagai tambahan beban pekerjaan 
 TPMPS belum optimal 
 Komitmen warga sekolah masih kurang 
 Data raport mutu belum mempresentasikan kondisi nyata di sekolah 
 Layanan Fasda masih belum optimal 
 Penyusunan RKS dan RKAS masih belum berbasis hasil evaluasi diri sekolah 
yang telah dilakukan TPMPS 
 Kurang sinkronnya penjadwalan kegiatan antara LPMP dengan Dinas 
Pendidikan dan sekolah model 
 Padatnya kegiatan yang dilakukan oleh sekolah model mengakibatkan kurang 
maksimalnya proses pendampingan sekolah model 
 Dukungan TPMPD terhadap sekolah model kurang optimal 
 Kebijakan Dinas Pendidikan yang merotasi fasilitator daerah dan Kepala 
Sekolah berdampak pada kebijakan implementasi SPMI di sekolah model 
 Sekolah model kurang percaya diri dalam mengimbaskan ke sekolah imbas 
Selain berdasaran hasil analisa LPMP, menurut Hj. Nani Haerani, 
S.Pd.M.M selaku Pengawas SD Dinas Pendidikan Kota Bandung menambahkan 
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bahwa permasalahan dan tantangan yang dari sekolah model SPMI ini 
diantaranya:  
1) Belum semua warga paham implementasi SPMI sehingga tidak semua warga 
terlibat 
2) Konsekuensi tim kerja yang solid 
3) Kurangnya kemampuan IT PTK 
4) Kurang pemahaman dari seluruh guru tentang SPMI 
5) Biaya hanya berfokus dari BOS reguler 
Drs. Entis Sutisna, M.Si. selaku pengawas TK/SD juga mengatakan bahwa 
kendala yang dialami sekolah selama menerapkan SPMI yaitu: 
1) Membangun komitmen: sangat sulit dilakukan dengan banyaknya personal di 
sekolah, perbedaan pendapat, perbedaan sifat/karakter, perbedaan keinginan 
dalam pengelolaan sekolah. 
2) Mengubah pola pikir, dari pengelolaan yang dilakukan hanya sebagian dari 
unsur satuan pendidikan sekarang harus menjadi tangggung jawab bersama. 
3) Mengubah sistem kerja pengelolaan satuan pendidikan 
4) Kendala waktu 
5) Kendala biaya 
Adam selaku Pelaksana P3TK SMP juga mengutarakan bahwa kendala 
penerapan SPMI ini yaitu “Lemahnya komitmen dari sekolah untuk melaksanakan 
SPMI terutama kepala sekolah beliau juga menyatakan bahwa sikap dan pendapat 
bahwa tanggungjawab untuk menjamin, meningkatkan, dan membudayakan mutu 
hanya terletak pada pimpinan atau para pejabat struktural, dan bukan pada setiap 
individu yang terlibat dalam penyelenggaraan pendidikan”. Selain itu Rosyad 
selaku Pelaksana Seksi Kelembagaan dan Peserta Didik SD juga menambahkan 
bahwa “Kurang berhasilnya penerapan SPMI ini di sekolah dikarenakan 
keterbatasan jumlah dan kompetensi SDM pada sekolah yang paham tentang 
SPMI/SPMP secara utuh dan benar dan ketidaksiapan sarana prasarana yang 
mendukung”. 
Berdasarkan permasalahan/hambatan dari pelaksanaan SPMI tersebut maka 
dapat kita simpulkan bahwa sekolah yang penerapan SPMInya belum berhasil 
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disebabkan karena berbagai faktor baik yang berhubungan dengan kebijakan 
pemerintah, kinerja pimpinan satuan pendidikan, ataupun kinerja dari masing – 
masing anggota didalam satuan pendidikan. Hal ini sejalan dengan penyataan Sani 
R.A dkk (2018, hlm. 21) bahwa: 
Proses penjaminan mutu seharusnya bukan hanya menjadi tanggungjawab 
pimpinan melainkan menjadi tanggungjawab semua orang dalam organisasi. 
semua komponen sekolah seharusnya melakukan tindakan yang benar 
sesuai standar yang ditentukan dapat menuju keberhasilan tindakan. 
Pemahaman tentang pembelajaran yang baik sesuai dan upaya 
pemenuhannya seharusnya dilakukan secara sadar oleh setiap pemangku 
kepentingan. Keberhasilan melakukan manajemen pada suatu proses sangat 
ditentukan oleh iklim organisasi, yakni komunikasi dan tim kerja yang 
harmonis dan kompak. 
Berangkat dari permasalahan dan pentingnya untuk melaksanakan 
penjaminan mutu secara mandiri bagi satuan pendidikan maka diperlukan adanya 
komitmen yang tinggi dari seluruh penyelenggara pendidikan pada satuan 
pendidikan untuk menjalankan Sistem Penjaminan Mutu Internal ini serta 
dibutuhkan pengawasan dan pembinaan yang harus terus dilakukan baik oleh 
pengawas sekolah maupun LPMP dalam proses sekolah menjalankan SPMI.  
Adapun berdasarkan pernyataan dari Dinas Pendidikan dan LPMP bahwa 
SDN 200 Leuwipanjang Kota Bandung merupakan sekolah yang dinyatakan telah 
mampu secara mandiri untuk menjalankan Sistem Penjaminan Mutu Internal 
dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan prestasi yang diraih sekolah secara 
berturut-turut yaitu diantaranya sebagai juara 1 ekspos sekolah model SPMI 
terbaik tingkat kota dan provinsi tahun 2017 dan 2018, sekolah best practice 
SPMI pada tahun 2018, sekolah berintegritas pada tahun 2018. Sekolah SPMI 
2019, dan Sekolah Berbudaya Mutu 2019. 
Hasil pemetaaan mutu pendidikan antar tahun SDN 200 Leuwipanjang Kota 
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Gambar 1. 9 Radar PMP Antar Tahun SDN 200 Leuwipanjang 
Dengan mengacu pada Gambar 1.9 diperoleh hasil pemetaan mutu SDN 200 
Leuwipanjang Kota Bandung ini sejak menerapkan sistem penjaminan mutu 
internal mengalami peningkatan dalam pencapaian standar nasional pendidikan. 
Walaupun pada prakteknya masih terdapat kekurangan seperti misalnya dari 
perolehan hasil capaian mutu sekolah pada tahun 2018 sedikit menurun.  
Berdasarkan hal itu maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 
berjudul “MANAJEMEN SEKOLAH MODEL SISTEM PENJAMINAN 
MUTU INTERNAL (SPMI) DI SDN 200 LEUWIPANJANG KOTA 
BANDUNG”. 
1.2 Rumusan Masalah Penelitian 
Menurut Sugiyono (2017, hlm. 287): 
Dalam penelitian kualitatif, penentuan fokus didasarkan pada tingkat 
kebaruan informasi yang akan diperoleh dari situasi sosial (lapangan). Hal 
ini dilakukan untuk memahami secara lebih luas dan mendalam tentang 
situasi sosial yang akan diteliti.  
Sejalan dengan pernyataan tersebut maka adanya fokus penelitian 
dimaksudkan agar peneliti bisa melakukan pendalaman terhadap masalah atau 
situasi sosial yang akan diteliti. 
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Adapun fokus permasalahan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana perencanaan penerapan Sistem Penjaminan Mutu Internal di 
Sekolah Model Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) SDN 200 
Leuwipanjang Kota Bandung? 
2. Bagaimana pelaksanaan pemenuhan mutu di Sekolah Model Sistem 
Penjaminan Mutu Internal (SPMI) SDN 200 Leuwipanjang Kota Bandung? 
3. Bagaimana hasil dan dampak penerapan Sistem Penjaminan Mutu Internal di  
Sekolah Model Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) SDN 200 
Leuwipanjang Kota Bandung? 
4. Bagaimana evaluasi penerapan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di 
Sekolah Model Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) SDN 200 
Leuwipanjang Kota Bandung? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan Umum 
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran 
Manajemen Sekolah Model Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di SDN 200 
Leuwipanjang Kota Bandung 
Tujuan Khusus 
Tujuan khusus dalam penelitian ini yaitu: 
1. Teranalisisnya perencanaan penerapan Sekolah Model Sistem Penjaminan 
Mutu Internal (SPMI) di SDN 200 Leuwipanjang Kota Bandung 
2. Teranalisisnya gambaran mengenai pelaksanaan pemenuhan mutu pada 
Sekolah Model Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di SDN 200 
Leuwipanjang Kota Bandung  
3. Teranalisisnya gambaran mengenai hasil dan dampak penerapan Sekolah 
Model Sistem Penjaminan Mutu Internal di SDN 200 Leuwipanjang Kota 
Bandung 
4. Teranalisisnya gambaran evaluasi Sekolah Model Sistem Penjaminan Mutu 
Internal di SDN 200 Leuwipanjang Kota Bandung  
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1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk dapat memberikan manfaat baik secara 
teoritis maupun praktis diantaranya sebagai berikut: 
Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan mengenai manajemen sekolah model sistem 
penjaminan mutu internal (SPMI). 
Secara Praktis 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 
pengalaman bagi peneliti dalam rangka mengembangkan potensi diri 
khususnya dalam Manajemen Sekolah Model Sistem Penjaminan Mutu 
Internal (SPMI) di SDN 200 Leuwipanjang Kota Bandung. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan dan bahan masukan 
bagi tempat penelitian agar terus memperbaiki dan meningkatkan penjaminan 
mutu internal sekolah. 
3. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan dan bahan masukan 
bagi pembaca atau lembaga pendidikan dalam menerapkan sistem penjaminan 
mutu internal. 
1.5 Struktur Organisasi Penelitian 
Struktur organisasi skripsi merupakan gambaran secara umum mengenai 
skripsi ini, mulai dari kandungan isi setiap bab, hingga keterkaitan bab I dengan 
bab-bab selanjutnya. Dalam kerangka peenelitian ini, maka sistematika penulisan 
skripsi disusun berdasarkan pedoman penulisan karya tulis ilmiah UPI tahun 2019 
mengenai struktur organisasi skripsi, dalam mempermudah dan mengetahui garis 
besar dari isi skripsi setiap babnya, adapun struktur oganisasi skripsi sebagai 
berikut:   
Bab I berisi uraian tentang pendahuluan dan merupakan awal dari penulisan 
skripsi. Pendahuluan merupakan uraian mengenai latar belakang penelitian yang 
akan dilakukan; fokus penelitian; rumusan masalah; tujuan umum dan tujuan 
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khusus dari penelitian; manfaat penelitian bagi praktisi; hingga struktur skripsi 
yang menggambarkan tentang isi setiap babnya.   
Bab II berisi uraian tentang kajian pustaka. Kajian pustaka ini berfungsi 
sebagai landasan teoritik dalam menyusun pertanyaan penelitian dan tujuan 
penelitian. Adapun isi dari Bab II ialah pembahasan teori dan konsep yang 
diturunkan kedalam bidang kajian skripsi. 
Bab III berisi penjabaran yang rinci mengenai metode penelitian yang akan 
digunakan, terdiri dari: desain penelitian; partisipan dan tempat penelitian; 
pengumpulan data; analisis data.   
Bab IV berisi tentang temuan dan pembahasan, bab ini menggambarkan 
temuan penelitian berdasarkan analisis data dengan berbagai kemungkinan yang 
terjadi sesuai dengan yang telah di rumuskan di rumusan masalah, dan 
pembahasan merupakan pembahasan dari hasil temuan yang ada untuk menjawab 
pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan.   
Bab V simpulan, implikasi, dan rekomendasi didalamnya menyajikan 
penafsiran dan pemaknaan penelitian terhadap hasil analisis temuan penelitian. 
 
